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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan sebuah bahan ajar berupa modul fisika pada materi usaha dan energi
berbasis science, technology, cngineering and mathematic (STEM) untuk SMA kelas X yang
valid dan praktis. Pengembangan modul ini dilaksanakan dengan menggunakan tahapan dari
model pengembangan berorientasi pada produk oleh Rowntree dengan tahapan evaluasi yang
digunakan adalah tahap evaluasi formatif Tessmer. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian pengembangan bahan ajar ini berupa walkrrough dan angket. Kriteria kevalidan
bahan ajar ini dinilai oleh tiga orang ahli yang merupakan ahli dalam isi (comicni). ahli desain L_lan
ahli bahasa. Berdasarkan hasil expert review oleh para validator tersebut terhadap bahan ajar.
didapatkan rata-rata nilai kevalidan isi (contenr) adalah 4,02 dengan kategori sangat valid. Rata-
rata nmlai kevalidan desain diperoleh sebesar 4,26 dan rata-rata kevalidan untuk bahasa diperoleh
sehesar 4.12 dengan kategori sangat valid. Kriteria kepraktisan modul ini dinilai dari skor rata-
rata (embar angket tanggapan siswa pada tahap one 1o one evaluation dan smali graup evailidation
Berdasarkan hasil tahapan one 10 one evaluation didapatkan nilai rata-rata skor angkel sebesar
82% dengan kategori praktis. Pada tahapan small group evaluation nilai rata-rata vang diperoleh
sebesar 87% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkanhasil penelitian. didapatkan bLahw g
modul fisika pada materi usaha dan energi yang dikembangkan sudah termasuk dalam kategori
modul yang sangat valid dan praktis, sehingga modul yang dikembangkan dapat menjadi
alternatif untuk dijadikan referensi dan sumber belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Abad 21 dapat dikatakan sebagai abad pengetahuan dimana sebuah abad yang
ditandai dengan terjadinya transformasi besar-besaran dari masyarakat agraris menuju
masyarakat industri dan berlanjut ke masyarakat berpengetahuan (Soh, Arsyad &
Osman, 2010). Ciri menonjol Abad-21 salah satunya adalah semakin bertautnya dunia
ilmu dan teknologi, sehingga sinergi di antaranya menjadi semakin cepat.
Perkembangan ilmu pengetahuan mendorong pembaharuan teknologi-teknologi yang
ada dan begitu pula sebaliknya, pemanfaatan teknologi baru akan mendorong
perkembangan pengetahuan manusia, oleh karena itu penelitian serta pengembangan
terus dilakukan di berbagai penjuru dunia untuk meningkatkan temuan-temuan demi
mencegah ketertinggalan. Secara tidak langsung hal tersebut menumbuhkan semangat
kompetisi global di berbagai bidang kehidupan. Melalui pendidikan, manusia dapat
memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
kehidupan dan melalui pendidikan, manusia memiliki pemikiran maju ke depan serta
mampu bersaing dalam berbagai bidang (Rachmawati, 2017). Proses belajar dalam
pembelajaran tidak hanya sekedar mengetahui dan menghafal fakta-fakta yang ada
tetapi juga harus memahami dan menguasai fakta-fakta tersebut sehingga menjadi satu
pengetahuan yang utuh (Oktaviani, 2017). Penguasaan sains dan teknologi merupakan
indikator dalam mempercepat pertumbuhan dan pembangunan suatu bangsa. Sebagai
indikator yang mempercepat pertumbuhan dan pembangunan suatu bangsa sains dan
teknologi menjadi faktor penting untuk dipelajari. Hal inilah yang menjadi salah satu
alasan perlunya penerapan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
kompetensi abad 21.

STEM merupakan akronim dari Science, Technology, Engineering, and
Mathematics yang saat ini isu penting dalam bidang pendidikan (Pertiwi, 2017).

Pendidikan berbasis STEM memainkan peran penting dalam pendidikan modern bagi
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negara untuk tetap mengikuti persaingan dalam ekonomi global (Mustafa, dkk., 2016).
Berbagai negara maju seperti salah satunya yaitu Amerika, selama masa
pemerintahannya, Presiden Obama memprioritaskan perbaikan dalam pendidikan
STEM (LaForce, dkk. 2016). Penerapan pendidikan STEM dapat mengembangkan
proses berpikir ilmiah siswa terhadap permasalahan yang harus dipecahkan (Scoot,
2012) serta memperoleh keterampilan dalam mengaplikasikan pengetahuan ilmiah
yang menjadi salah satu tuntutan STEM bagian engineering (Firman, 2016).
Pendidikan STEM dapat meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
hal ini menjadi kunci penting untuk menghadapi tantangan di masa depan

Pada dasarnya fisika merupakan salah satu bagian dari ilmu sains. Fisika
merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yang terjadi pada suatu materi
atau energi yang menempati suatu ruang dan massa (Chodijah, dkk., 2012). Fisika
secara signifikan sangat berpengaruh dalam segala bidang, bukan hanya karena
kemajuan dalam pemahaman saja tetapi sering dapat diterjemahkan kedalam teknologi
baru dan juga untuk ide-ide baru serta hubungan antar fisika dan ilmu lain, matematika
dan filsafat. Hal ini menunjukkan bahwa pelajaran fisika bukanlah pelajaran hafalan
tetapi lebih menuntut pada pemahaman konsep bahkan aplikasi konsep tersebut.
(Novia, 2013). Salah satu materi fisika yang dipelajari siswa pada tingkat sekolah
menengah atas yaitu usaha-energi. Usaha dan energi merupakan bagian dari mekanika
klasik mengkaji pergerakkan suatu benda dari posisi awal hingga akhir, serta penyebab
gerakkan benda. Usaha dan energi merupakan konsep fundamental fisika yang harus
dilekatkan pada diri siswa. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai materi usaha dan
energi perlu ditekankan agar siswa mudah menerima materi-materi selanjutnya yang
berhubungan dengan usaha dan energi (Solbes dkk, 2009). Konsep teorema usaha-
energi sering kali menjadi kesulitan bagi siswa. Kesulitan tersebut antara lain
membedakan antara gaya dan usaha, memahami usaha yang dilakukan oleh gaya
gravitasi, menentukan tanda usaha yang bekerja pada benda serta kerja yang dilakukan
oleh sistem. Siswa juga masih kesulitan memahami bahwa usaha yang dilakukan oleh

benda harus menyebabkan benda tersebut megalami perpindahan. Hal tersebut
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disebabkan karena materi usaha dan energi merupakan materi yang abstrak. Sebagai
materi yang abstrak, usaha energi merupakan materi yang sangat banyak di aplikasikan
pada teknologi, diantaranya teknologi transportasi dan teknologi industri.

Berdasarkan hasil survey yang yang telah dilakukan pada siswa SMA Negeri 2
Palembang menyatakan, dari 20 siswa sebanyak 60 % tidak tertarik dengan pelajaran
fisika, dan 40 % merasa tertarik dengan pelajaran fisika. Sebanyak 80 % siswa masih
mengalami kesulitan dalam mempelajari fisika. Sebanyak 55 % siswa berpendapat
bahwa buku fisika yang gunakan saat ini tidak membuat mereka termotivasi dalam
mempelajari fisika. Sebanyak 80 % siswa mengatakan bahwa, buku fisika yang mereka
gunakan saat ini tidak memberikan pengetahuan mengenai teknologi atau aplikasi
fisika di kehidupan nyata. Sehingga penggunaan buku teks yang biasa digunakan
sebagai sumber belajar kurang mampu membuat siswa memahami makna fisis,
matematis, serta penerapannya. Selain hasil survey yang diberikan kepada siswa
peneliti juga melakukan observasi selama P4 di SMA Negeri 2 Palembang, dari
observasi yang dilakukan selama ini siswa di SMA Negeri 2 Palembang menggunakan
sumber belajar yang dipinjamkan dari sekolah, dimana buku yang dipinjamkan pada
siswa tersebut hanya 1 buku untuk 1 meja yang isi nya 2 orang, sehingga siswa harus
bergantian untuk membawa buku tersebut untuk dipelajari secara mandiri. Kurangnya
sumber belajar atau bahan ajar fisika yang dapat digunakan siswa untuk belajar
digunakan menjadi salah satu faktor yang membuat siswa merasa mengalami kesulitan
mempelajari fisika. Menurut Pintara, dkk., (2013) peranan sumber belajar atau bahan
ajar sangatlah penting karena sumber belajar mempermudah proses pembelajaran yang
membahas tentang sebuah kejadian yang sulit dibayangkan oleh siswa.

Bahan ajar merupakan komponen sistem pembelajaran yang memegang
peranan penting dalam membantu siswa mencapai Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) (Mudlofir, 2011:125). Selain itu, bahan ajar juga menjadi
salah satu faktor yang dapat guru gunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
karena bahan ajar merupakan faktor eksternal siswa yang memperkuat motivasi

internal untuk belajar (Saputra, dkk., 2014). Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan
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pembelajaran saat ini lebih banyak dilakukan secara klasikal, dimana semua siswa
dianggap sama dalam segala hal baik kemampuan, gaya belajar, kecepatan
pemahaman, motivasi belajar, dan sebagainya. Padahal fakta menunjukan bahwa
karakteristik siswa berbeda antara satu siswa dengan siswa yang lain. Perbedaan
karakteristik siswa sering diabaikan oleh guru dalam proses pembelajaran (Wena,
2012:224). Bahan ajar yang bersifat individual dan dapat mengiringi perbedaan
karakteristik masing-masing siswa, sehingga siswa dengan mudah memahami materi
pelajaran, yaitu berupa modul (Yogica, 2014). Modul merupakan buku/bahan ajar
berbentuk diktat yang ditujukan untuk keperluan pembelajaran secara mandiri (self
instruction) (Akbar, 2015:33). Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat
membantu siswa maupun guru dalam proses pembelajaran, karena dengan modul siswa
dapat mengajar dirinya sendiri dan melakukan kontrol sendiri terhadap intensitas
belajarnya (Asfiah, dkk., 2013).0Oleh karena itu, diperlukan suatu pengembangan bahan
ajar salah satunya modul untuk dapat memotivasi siswa untuk tertarik belajar fisika dan
membuat siswa mampu mengaitkan materi pelajaran fisika dengan pengetahuan
teknologi atau aplikasi fisika di dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti perlu
mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul pada mata pelajaran fisika dengan
melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Modul Fisika Pada Materi Usaha
Dan Energi Berbasis Science Technology Engineering and Mathematics (STEM)
Untuk SMA Kelas X”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan modul fisika materi Usaha dan Energi berbasis
Science Technology Engineering and Mathematics (STEM) yang valid?
2. Bagaimana mengembangkan modul fisika materi Usaha dan Energi berbasis

Science Technology Engineering and Mathematics (STEM) yang praktis?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan modul fisika materi Usaha dan Energi berbasis Science Technology
Engineering and Mathematics (STEM) yang valid.
2. Menghasilkan modul fisika materi Usaha dan Energi berbasis Science Technology

Engineering and Mathematics (STEM) yang praktis.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
Dapat digunakan sebagai referensi belajar fisika pada materi Usaha dan Energi
2. Bagi Guru
Dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran pada materi Usaha dan Energi
3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan bagaimana cara mengembangkan sebuah bahan
ajar yang layak dan efektif sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelajaran.
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